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Abstract  
This study aims to determine whether or not there is a significant effect of the use of the probing 
prompting model on student learning outcomes in flat geometry material in class III SDN Petok, 
Mojo District, Kediri Regency. This study uses a quantitative method. The research design 
uses a pre-experimental design with a one group pretest posttest design. The population in 
this study were all third-grade students at SDN Petok in the 2023/2024 Academic Year. 
Sampling used a non-probability sampling technique, a saturated sampling type. The research 
sample was 19 students. Data were collected using observation and tests. The results showed 
that the magnitude of the effect was evident in the Wilcoxon test results obtained a significant 
value of 0.000. Based on the testing criteria, if the value of 𝑆𝑖𝑔 <0.05 then H0 is rejected and 

H1 is accepted, which states that there is a difference in the pretest and posttest results. This 
means that there is a significant effect of the use of the probing prompting model on student 
learning outcomes in flat geometry material in class III SDN Petok. 
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A. Pendahuluan  

Pembelajaran yang efektif dalam pendidikan dasar merupakan faktor kunci 

dalam pencapaian tujuan pendidikan. Matematika, sebagai salah satu mata pelajaran 

wajib dalam kurikulum nasional (Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003), sering kali 

menjadi tantangan bagi siswa karena dianggap sulit dan kurang menarik (National 

Council of Teachers of Mathematics [NCTM], 2014). Penelitian menunjukkan bahwa 

salah satu penyebab rendahnya hasil belajar matematika adalah pendekatan 

pembelajaran yang masih berpusat pada guru dan kurangnya partisipasi aktif siswa 

dalam proses pembelajaran (Slavin, 2020). 

Berdasarkan hasil pra-studi di SDN Petok, diketahui bahwa hasil belajar siswa 

pada materi bangun datar masih dibawah standar yang ditetapkan. Dari 19 siswa 

kelas III, sebanyak 12 siswa (63%) memperoleh nilai di bawah Kriteria Ketercapaian 

Tujuan Pembelajaran (KKTP) sebesar 75. Selain itu, wawancara dengan wali kelas 

mengindikasikan bahwa pembelajaran masih didominasi oleh metode ceramah 

sehingga siswa kurang terlibat aktif dalam memahami konsep-konsep yang diajarkan. 

Hal ini sejalan dengan temuan Maswar (2019), yang menyatakan bahwa keterlibatan 

aktif siswa dalam pembelajaran matematika dapat meningkatkan pemahaman dan 

minat belajar mereka. 

Sebagai upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut, pemilihan model 

pembelajaran yang lebih interaktif menjadi sebuah urgensi. Salah satu model yang 

dapat diterapkan adalah probing prompting, yang mengutamakan pengajuan 

pertanyaan secara bertahap untuk mendorong siswa berpikir lebih kritis dan 

menghubungkan konsep baru dengan informasi yang telah mereka miliki sebelumnya 

(Shoimin, 2017). Model ini telah terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar 

matematika (Fauziah & Mansur, 2017), dimana hasil penelitian mereka menunjukkan 

bahwa siswa yang belajar dengan model probing prompting memiliki hasil belajar lebih 

tinggi dibandingkan siswa yang menggunakan metode konvensional. 

Analisis kesenjangan menunjukkan bahwa meskipun penelitian sebelumnya 

telah membuktikan efektivitas model probing prompting, implementasi model ini dalam 

pembelajaran matematika ditingkat sekolah dasar, khususnya pada materi bangun 

datar, masih belum banyak dilakukan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 
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menguji pengaruh model probing prompting terhadap hasil belajar siswa dalam materi 

bangun datar di kelas III SDN Petok. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi dalam pengembangan metode pembelajaran yang lebih inovatif dan efektif, 

serta menjadi referensi bagi guru dan peneliti dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran matematika di sekolah dasar. 

 

B. Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen 

semu (quasi-experimental design). Menurut Sugiyono (2019), metode eksperimen 

semu digunakan ketika peneliti tidak dapat sepenuhnya mengontrol variabel luar yang 

mempengaruhi eksperimen. Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah one 

group pretest-posttest design, yang memungkinkan perbandingan hasil belajar siswa 

sebelum dan sesudah diberikan perlakuan (treatment). Desain ini dipilih karena tidak 

adanya kelas kontrol yang memungkinkan pembandingan antar kelompok. 

Penelitian ini dilakukan di SDN Petok dengan objek penelitian berupa siswa 

kelas III yang berjumlah 19 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan 

sampling jenuh, di mana seluruh populasi dijadikan sebagai sampel penelitian. Hal ini 

sesuai dengan Arikunto (2017) yang menyatakan bahwa jika jumlah populasi kurang 

dari 100, maka lebih baik seluruh populasi digunakan sebagai sampel. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes dan 

observasi. Tes dilakukan dengan memberikan pretest sebelum perlakuan dan posttest 

setelah perlakuan untuk mengukur peningkatan hasil belajar siswa. Soal pretest dan 

posttest berbentuk esai dan telah diuji validitas serta reliabilitasnya. Observasi 

dilakukan untuk menilai keterlaksanaan pembelajaran menggunakan model probing 

prompting dengan menggunakan lembar observasi yang diisi oleh observer. 

Analisis data dilakukan dalam beberapa tahap. Uji validitas dan reliabilitas 

dilakukan untuk memastikan bahwa instrumen yang digunakan layak dan dapat 

dipercaya. Uji normalitas digunakan untuk menentukan apakah data yang diperoleh 

berdistribusi normal atau tidak. Jika data berdistribusi normal, maka analisis 

dilanjutkan dengan uji paired sample test, namun jika data tidak berdistribusi normal, 

maka digunakan uji wilcoxon signed ranks test sebagai alternatif non-parametrik. Uji 
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hipotesis dilakukan dengan kriteria pengujian p-value < 0.05, yang menunjukkan 

bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil pretest dan posttest. 

Prosedur penelitian terdiri dari tiga tahap utama. Tahap pertama adalah 

persiapan, yang meliputi penyusunan instrumen penelitian, pengujian validitas dan 

reliabilitas soal, serta perizinan penelitian di sekolah. Tahap kedua adalah 

pelaksanaan, yang diawali dengan pretest, pemberian perlakuan berupa penerapan 

model probing prompting dalam pembelajaran, dan diakhiri dengan posttest. Tahap 

ketiga adalah analisis data, dimana hasil pretest dan posttest dianalisis menggunakan 

teknik statistik untuk melihat apakah terdapat peningkatan hasil belajar yang signifikan 

setelah diterapkan model pembelajaran tersebut. 

Analisis penelitian ini difokuskan pada efektivitas model probing prompting 

dalam meningkatkan hasil belajar matematika siswa. Dengan membandingkan hasil 

pretest dan posttest, dapat diketahui sejauh mana model pembelajaran ini 

berkontribusi dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi bangun datar. 

Teknik analisis data yang digunakan memberikan gambaran yang lebih objektif 

mengenai dampak model probing prompting terhadap hasil belajar siswa, sehingga 

temuan penelitian ini dapat dijadikan acuan dalam pengembangan metode 

pembelajaran yang lebih efektif ditingkat sekolah dasar. 

 

C. Hasil dan Pembahasan  

Hasil Penelitian 

Data hasil belajar diperoleh dari penilaian pengetahuan siswa, yakni nilai pretest 

dan posttest. Siswa diberikan pretest untuk melihat kemampuan awal dan posttest 

untuk melihat kemampuan akhir dari siswa. Berikut ini nilai yang didapatkan dari hasil 

pretest dan posttest. 
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Tabel 1. Hasil Data Nilai Prestest dan Posttest 

No. 
Absen 

Nilai 
Pretest 

Keterangan Nilai 
Posttest 

Keterangan 

1. 50 Tidak Tuntas 80 Tuntas 

2. 60 Tidak Tuntas 100 Tuntas 

3. 60 Tidak Tuntas 80 Tuntas 

4. 50 Tidak Tuntas 80 Tuntas 

5. 70 Tidak Tuntas 80 Tuntas 

6. 70 Tidak Tuntas 90 Tuntas 

7. 60 Tidak Tuntas 90 Tuntas 

8. 40 Tidak Tuntas 80 Tuntas 

9. 50 Tidak Tuntas 100 Tuntas 

10. 50 Tidak Tuntas 90 Tuntas 

11. 60 Tidak Tuntas 90 Tuntas 

12. 40 Tidak Tuntas 90 Tuntas 

13. 40 Tidak Tuntas 100 Tuntas 

14. 40 Tidak Tuntas 80 Tuntas 

15. 40 Tidak Tuntas 90 Tuntas 

16. 50 Tidak Tuntas 80 Tuntas 

17. 50 Tidak Tuntas 90 Tuntas 

18. 70 Tidak Tuntas 100 Tuntas 

19. 70 Tidak Tuntas 100 Tuntas 

 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui nilai keseluruhan pretest tidak tuntas, 

sedangkan nilai posttest tuntas. Setelah dilakukan analisis nilai pretest dan posttest, 

langkah selanjutnya yaitu melakukan uji prasyarat. Uji prasyarat diperlukan guna 

mengetahui apakah data untuk pengujian hipotesis dapat dilanjutkan atau tidak. Uji 

prasyarat ini terdiri dari uji normalitas dan uji hipotesis.  

Uji normalitas yang digunakan pada penelitian ini menggunakan shapiro-wilk 

karena jumlah sampel tidak lebih dari 50. Hasil perhitungan uji normalitas dapat dilihat 

pada tabel sebagai berikut. 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Data Nilai Pretest dan Posttest 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pretest_HASI
L 

.208 19 .029 .866 19 .012 

Postest_HAS
IL 

.234 19 .007 .805 19 .001 

a. Lilliefors Significane Correction 
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Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa nilai sig. pretest  0.012 < 0.05, 

nilai posttest 0.001 < 0.05. Hal ini dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil uji normalitas 

dari data nilai pretest dan posttest dinyatakan berdistribusi tidak normal 

Uji hipotesis dilakukan untuk menjawab hipotesis yang telah ditetapkan 

sebelumnya. Peneliti menggunakan uji hipotesis berpasangan (wilcoxon match pairs 

test). Hasil perhitungan uji hipotesis wilcoxon match pairs test dapat dilihat pada tabel 

sebagai berikut. 

Tabel 3. Hasil Perbedaan Data Nilai Rata-Rata 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

Pretest_HASIL 19 53.6842 11.16071 40.00 70.00 

Postest_HASIL 19 88.9474 8.09303 80.00 100.00 

 

Berdasarkan hasil analisis pada tabel diatas, diketahui rata-rata (mean) hasil 

nilai pretest sebesar  53,68, sedangkan rata-rata (mean) hasil nilai posttest sebesar  

88,94. Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan nilai rata-rata pada 

hasil pretest dan posttest. 

Tabel 4 Hasil Uji Hipotesis 

Test Statisticsa 

 
Postest_HASIL - 
Pretest_HASIL 

Z -3.855b 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks. 

 

Berdasarkan hasil tabel di atas, diperoleh nilai sig 0.000 < 0.05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari penggunaan model 

probing prompting terhadap hasil belajar siswa pada materi bangun datar di kelas III 

SDN Petok. 

Pembahasan  

Berdasarkan hasil penelitian di atas, rata-rata nilai pretest siswa adalah 53,68, 

sedangkan nilai posttest meningkat menjadi 88,94. Hasil uji wilcoxon match pairs test 



Eductum: Jurnal Literasi Pendidikan; e ISSN 2961-9130 
 

Volume 3. No 4. Mei 2025 – Juli 2025 
   

 

235 
https://journal.citradharma.org/index.php/eductum/index 

DOI: https://doi.org/10.56480/eductum 

menunjukkan nilai sig 0.000 < 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan dari penggunaan model pembelajaran probing prompting 

terhadap hasil belajar siswa kelas III SDN Petok pada materi bangun datar. 

Model probing prompting merupakan strategi pembelajaran yang berpusat pada 

siswa dengan menggunakan serangkaian pertanyaan yang menuntun dan menggali 

pemahaman siswa. Model ini mendorong siswa untuk berpikir kritis, menghubungkan 

konsep baru dengan pengalaman sebelumnya, serta berpartisipasi aktif dalam proses 

pembelajaran. Dengan demikian, siswa dapat membangun pemahaman yang lebih 

mendalam dan bermakna. Hal ini sejalan dengan pendapat Shoimin (2017:128-129), 

yang menyatakan bahwa model probing prompting dapat meningkatkan keaktifan 

siswa, memberikan kesempatan bertanya, serta membantu mengulas kembali materi 

sebelumnya. Selain itu, model ini juga dapat mengembangkan keberanian serta 

keterampilan siswa dalam menjawab pertanyaan dan mengemukakan pendapat. 

Penelitian serupa dilakukan oleh Fauziah, dkk. (2017) dalam studi berjudul 

“Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Probing prompting terhadap Hasil 

Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Matematika”. Hasilnya menunjukkan bahwa siswa 

yang belajar menggunakan model probing prompting memperoleh hasil lebih baik 

dibandingkan siswa yang tidak menggunakan model tersebut. Hal yang sama juga 

ditemukan dalam penelitian Wulandari, O.T. dkk. (2022) yang berjudul “Pengaruh 

Model Pembelajaran Probing prompting terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa”. 

Hasil uji-t (paired sample test) menunjukkan nilai t-hitung 21,476 ≥ t-tabel 1,708, yang 

membuktikan bahwa model probing prompting berpengaruh secara signifikan 

terhadap peningkatan hasil belajar siswa. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran 

probing prompting dalam materi bangun datar kelas III SDN Petok berdampak positif 

terhadap hasil belajar siswa. Peningkatan nilai setelah penerapan model ini 

menunjukkan bahwa metode pembelajaran yang melibatkan interaksi aktif dan 

berpikir kritis dapat membantu siswa memahami konsep dengan lebih baik. 

 

D. Simpulan 
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Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan di SDN Petok yakni mengenai 

“Pengaruh Model Probing prompting Terhadap Hasil Belajar Materi Bangun Datar 

Kelas III SDN Petok” dapat disimpulkan bahwa uji hipotesis dengan menggunakan 

wilcoxon match pairs test diperoleh 0.000, hal ini dibuktikan bahwa nilai rata-rata pada 

kelas eksperimen mengalami kenaikan. Berdasarkan hasil perhitungan tersebut maka 

dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari penggunaan 

model probing prompting terhadap hasil belajar siswa pada materi bangun datar di 

kelas III SDN Petok. 
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